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ABSTRAK 

 

Buah tomat merupakan salah satu buah yang mengandung vitamin C. 

Masyarakat di provinsi Bengkulu umumnya mengkonsumsi buah tomat sebagai 

bahan tambahan dalam masakan lauk pauk sehari-hari. Buah tomat yang sering 

digunakan oleh masyarakat Bengkulu ada beberapa varietas yaitu  tomat Apel, tomat 

Cherry dan tomat Cung. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kadar vitamin C 

pada buah tomat dari beberapa varietas tersebut. Metode analisa yang digunakan 

adalah dengan analisa titrasi iodometri. Hasil analisa menunjukkan bahwa kadar 

vitamin C pada tomat cherry paling tinggi di antara varietas lainnya. Kadar vitamin C 

pada tomat cherry 4000 mg, (2,7%), tomat cung 3800 mg (2,5%) sedangkan yang 

paling rendah adalah  tomatapel 3300 mg (2,2%). 

 

Kata kunci : vitamin C, tomat, iodometri 

 

PENDAHULUAN 

 Tomat (Solanum lycopersicum) 

merupakan salah satu tanaman yang 

sangat dikenal oleh masyarakat 

Indonesia. Tomat termasuk salah satu 

makanan yang kaya dengan vitamin C 

(Almatsier, 2004). Selain vitamin, 

kandungan tomat lainnya adalah 

solanin (0,007%), saponin, asam folat, 

asam malat, asam sitrat, bioflavonoid, 

protein, lemak, mineral dan histamin ( 

menurut Canene dkk, 2005 dalam 

Febriansah dkk, 2013). 

Vitamin dibutuhkan oleh 

manusia dalam jumlah yang kecil. 

Walau demikian jika tidak terpenuhi 

dapat mengganggu metabolisme 

tubuh. Pada umumnya kebutuhan 

vitamin diperoleh dari makanan, 

meskipun ada beberapa jenis vitamin 

yang dapat diproduksi oleh tubuh 

namun kebutuhan belum dapat 

terpenuhi tanpa suplementasinya dari 

bahan makanan yang dikonsumsi. Dari 

semua jenis vitamin yang ada, vitamin 

C adalah yang paling mudah rusak 

oleh panas dan cahaya. Kekurangan 

vitamin C dapat menyebabkan gusi 

berdarah, luka sukar sembuh, sariawan 

dan lain-lain. Bahkan makanan yang 

kaya akan vitamin C adalah jambu 

biji, jeruk, tomat,kol, pepaya, taoge, 

mailto:nitaanggreani@gmail.com
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dan beberapa jenis sayur lainnya 

(Almatsier, 2004). 

Masyarakat Bengkulu lazim 

menggunakan buah tomat sebagai 

bahan tambahan atau pelengkap dalam 

masakan lauk pauk sehari-hari. 

Sebagai contoh, tomat ditambahkan 

dalam sayur bersantan, tumisan dan 

juga sambal. Jenis tomat yang sering 

digunakan ada beberapa varietas yaitu 

tomat Apel, tomat Cung dan tomat 

Cherry. 

Melihat kondisi di atas, maka 

penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui kadar vitamin C dalam 

beberapa varietas tomat yang sering 

dikonsumsi masyarakat Bengkulu. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian inidilakukan di 

LaboratoriumKimia Akademi Analis 

Kesehatan Harapan Bangsa Bengkulu 

pada bulan April 2017.  

Alat yang digunakan adalah 

seperangkat alat untuk titrasi 

iodometri dengan bahan-bahan yang 

digunakan diantaranya H2SO410%, 

larutan Amilum 1%, Iodium 0.1 N, 

Arsentioksida (As2O3), NaoH 1 N, 

Metil Jingga, dan HCL, Natrium 

Bikarbonat (NaHCO3) 

Langkah awal adalah 

menyiapkan sampel.Tomat  dicuci 

bersih, kemudian dipotong-potong 

menjadi kecil. Tomat lalu ditimbang 

sebesar 150 gr menggunakan neraca 

analitik. Selanjutnya dihaluskan dan 

disaring hingga mendapatkan 

filtratnya. Filtrat lalu dimasukan 

kedalam labu ukur 100 ml. Kemudian 

tambahkan aquadest sampai tanda tera, 

lakukan hal yang sama untuk masing-

masing jenis tomat. 

Tahap berikutnya adalah analisa 

kualitatif : 

a. Tabung reaksi disiapkan sejumlah 

sampel yang ada, lalu masing-

masing tabung diisi dengan 1 ml 

betadine/larutan iodium. 

b. Tablet vitamin C dilarutkan 

kedalam aquades 10 ml dan 

ditambahkan  larutan betadine 1 

ml . Larutan ini merupakan 

larutan kontrol 

c. Masing-masing sampel diteteskan 

ke dalam tabung reaksi yang telah 

berisi betadine/iodium 1 ml (poin 

a). 

Warna pada tabung reaksi yang 

berisi betadine/iodium akan 

berubah menjadi jernih. Semakin 

sedikit tetesan sampel untuk 

menjernihkan larutan betadine/ 

iodium tersebut menandakan 

semakin besar jumlah kadar 
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vitamin C yang terkandung dalam 

sampel tersebut. 

Langkah selanjutnya adalah analisa 

kadar vitamin C dengan titrasi 

iodometri. Pertama-tama pembakuan 

Iodium 0,1 N: 

a. 150 mg arsentioksida (As2O3)  

dilarutkan dalam natrium 

hidroksida 1 N, jika dihangatkan 

maka diencerkan dengan 40 ml 

aquades, ditambahkan 2 tetes 

larutan methyl jingga, 

ditambahkan asam klorida encer 

hingga warna kuning terjadi 

perubahan warna menjadi merah 

muda. Kemudian di tambahkan 2 

gr natrium bikarbonat yang 

diencerkan dengan 50 ml 

aquadest. Dititrasi dengan larutan 

iodium menggunakan indikator 

larutan kanji (amilum) hingga 

berubahwarna menjadi biru. 

Kemudian dilakukan sebanyak 3 

kali pengulangan. 

1 ml iodium 0,1 N setara dengan 

4,946 mg arsentioksida 

(Farmakope Indonesia III, 1979). 

                 

  
         

     
 

Keterangan : 

W  : Berat arsentrioksida 

yang ditimbang  

Mgerk : Volume normalitas 

≈        : Kesetaraan 

Vt     : Volume titrasi total 

 

Penetapan Kadar Vitamin C dengan 

Larutan Iodium Standar 

Sampel dipipet buah tomat apel, 

tomat cherry dan tomat cung masing-

masing 50 ml dan dimasukan kedalam 

erlenmeyer. Kemudian ditambah 6 ml 

H2SO4 10%, ditambahkan beberapa 

tetes larutan amilum 1% dan dititrasi 

dengan larutan I2 standar sampai 

warna biru. Titrasi dilakukan 

pengulangan sebanyak 3 kali pada 

setiap sampel tomat agar didapat hasil 

yang akurat 

                (      )

  
                      (      )

 
      

Keterangan: 

V : Volume titrasi (ml) 

N : Normalitas (N) 

BE : Berat Ekuivalen 

W : Berat Sampel (mg)  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini adalah tabel hasil analisa 

kualitatif dimana ketiga sampel tomat 

yaitu filrat dari tomat Apel, tomat 

Cung dan tomat Cherry diteteskan 

kedalam tabung reaksi yang 

mengandung larutan betadine. 
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Tabel 1. Uji kualitatif vitamin C 

metode perubahan 

warna larutan iodium 

No 

Bahan 

Pentetes 

yang di 

Uji 

Warna 

Awal 

Iodium 

Warna 

Akhir 

Iodium 

Jumlah 

Tetesan 

Bahan 

Penetes 

Vitamin 

C 

1 
Vitamin 

C tablet 

(kontrol) 

Coklat Jernih 1 
Positif 

(+) 

2 
Tomat 

Apel 
Coklat Jernih 9 

Positif 

(+) 

3 
Tomat 

Cung 
Coklat Jernih 8 

Positif 

(+) 

4 
Tomat 

Cherry 
Coklat Jernih 6 

Positif 

(+) 

Sumber : Data Primer 2017 

Tampak bahwa dari tabel di atas, 

ketiga sampel tomat positif 

mengandung vitamin C dengan tingkat 

kadar yang berbeda-beda. Untuk 

sampel tomat Cherry, bisa 

menjernihkan larutan betadine dengan 

jumlah tetesan lebih sedikit 

menunjukkan bahwa sampel tomat 

Cherry kadarnya paling tinggi 

dibanding sampel tomat lainnya. 

 Hasil analisa berikutnya  yaitu 

penetapan kadar vitamin C dalam 3 

jenis tomat , dapat dilihat dalam tabel 

berikut ini . 

 

Tabel 4. Hasil titrasi Iodometri 

dalam Penentuan Kadar 

vitamin C pada jenis 

tomat yang umum 

dikonsumsi masyarakat 

Bengkulu 

No Sampel 
Kadar Vit. C 

(mg/150 gr) % 

1 Tomat Apel 3300 mg 2,2 

2 Tomat Cung 3800 mg 2,5 

3 Tomat Cherry 4000 mg 2,7 

Sumber : Data Primer 2017. 

 

 Hasil analisa kuantitatif untuk 

penentuan kadar vitamin C dengan 

metode titrasi iodometri di atas 

menunjukkan bahwa kadar vitamin C 

pada tomat Cherry adalah yang paling 

tinggi sebesar 2,7% disusul dengan 

besarnya kadar tomat Cung dan yang 

paling rendah yaitu tomat Apel.       

 

 Hasil ini selaras dengan yang 

ditunjukkan pada saat analisa kualitatif 

sebelumnya.  

 

KESIMPULAN 

 Dari penelitian yang telah 

dilakukan , dapat disimpulkan bahwa 

kandungan vitamin C yang paling 

tinggi terdapat dalam tomat Cherry 

sebesar 2,7% ,selanjutnya adalah 

tomat Cung 2,5% dan yang paling 

rendah adalah tomat Apel sebesar 

2,2%. 

DAFTAR PUSTAKA 

Almatsier,S. 2004. Prinsip dasar ilmu 

gizi : Media Pustaka Utama. 

Hal: 85-90 

y = 0,25x + 1,9667 
R² = 0,9868 K

ad
ar

 V
it

am
in

 C
 (

%
) 

Sampel Tomat 

Tomat Apel 

Tomat Cung 

Tomat Cherry 
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Febriansah, R, dkk. 2013 Tomat 

(Solanum lycopersicum L)-

Sebagai Agen Kemopreventif 

Potensial. Fakultas 

Farmasi.Yogyakarta : Gadjah 

Mada. 
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